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ABSTRAK 

PENGARUH PROMOSI TANGGAL KEMBAR, METODE PAY LATER, 

DAN GAYA HIDUP TERHADAP IMPULSIVE BUYING PADA  

APLIKASI SHOPEE DI KALANGAN MAHASISWA  

JURUSAN IPS FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

SALSABILA ALLYA RAHMAH 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi tanggal kemar, 

metode pay later, dan gaya hidup terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee 

di kalangan Mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.  Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan survey 

dan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 313 mahasiswa Jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2020. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini ialah probability sampling dengan teknik simple random sampling 

yang berjumlah 76 Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung berdasarkan 

perhitungan dengan rumus slovin. Teknik pengambilan data menggunakan angket 

dan dokumentasi. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan melalui uji t 

dan pengujian secara simultan dilakukan melalui uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh baik secara simultan atau parsial antara 

promosi tanggal kembar, metode pay later, dan gaya hidup terhadap impulsive 

buying pada aplikasi shopee di kalangan Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung.  

 

 

Kata kunci: Promosi Tanggal Kembar, Metode Pay Later, Gaya hidup, Impulsive 

Buying, dan Shopee 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF TWIN DATE PROMOTIONS, THE PAY LATER 

METHOD, AND LIFESTYLE ON IMPULSIVE BUYING ON THE 

SHOPEE APPLICATION AMONG STUDENTS MAJORING  

IN IPS FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

SALSABILA ALLYA RAHMAH 

 

 

This study aims to determine the effect of twin date promotions, the pay later 

method, and lifestyle on impulsive buying in the shopee application among students 

majoring in social studies FKIP, University of Lampung.  This study uses 

descriptive verification research methods with a survey approach and ex post facto. 

The population in this study amounted to 313 students of the FETT social studies 

department, University of Lampung class of 2020. The sampling technique in this 

study was probability sampling with simple random sampling technique which 

amounted to 76 students of the Department of Social Studies FKIP University of 

Lampung based on calculations with the slovin formula. Data collection techniques 

using questionnaires and documentation. Partial hypothesis testing is done through 

the t test and simultaneous testing is done through the F test. The results showed 

that there was an influence either simultaneously or partially between the twin date 

promotion, the pay later method, and lifestyle on impulsive buying in the shopee 

application among students of the FKIP Social Studies Department, University of 

Lampung.  

 

 

Keywords: Twin Date Promotion, Pay Later Method, Lifestyle, Impulsive Buying, 

and Shopee. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi di Indonesia kian pesat ditandai dengan munculnya 

internet hal ini membuat kehidupan menjadi lebih modern dan praktis. 

Sehingga jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat setiap tahunnya. 

Aspek perdagangan menjadi aspek yang terkena dampak positif dari 

perkembangan internet. Hampir semua kegiatan saat ini menggunakan 

sistem online, salah satunya dalam hal berbelanja. Aplikasi-aplikasi yang 

terdapat pada smartphone dan media sosial memberikan dampak tertentu 

pada perkembangan dinamis pemasaran digital. Oleh karena itu, cara 

menjangkau calon klien menggunakan teknologi informasi melalui telepon 

seluler dan jejaring sosial merupakan saluran komunikasi terkini, yang dapat 

membangun hubungan dengan pelanggan.  

Peningkatan penggunaan internet didukung dengan pertumbuhan e-

commerce di Indonesia, sehingga menimbulkan banyaknya aplikasi untuk 

mengelola pasar online. Faktor dari teknologi dan kondisi sosial ini yang 

membuat pertumbuhan marketplace mengalami kenaikan yang pesat. 

Marketplace adalah sebuah wadah pemasaran produk secara elektronik 

yang mempertemukan banyak penjual dan pembeli untuk saling 

bertransaksi (N. Wahyuni et al., 2019). Beberapa marketplace yang kita 

kenal seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Berbeda dengan marketplace, 

e-commerce hanya menjual produk dari website itu sendiri. Di e-commerce 

kita hanya menemui satu penjual yang menawarkan berbagai macam 

produknya. Contoh dari e-commerce perusahaan yang cukup besar seperti 

Nike, Apple, Zara, dan Brighstock (Sabtarini et al., 2021). 
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Shopee termasuk dalam horizontal marketplace. Horizontal marketplace 

merupakan website dan aplikasi yang menjual berbagai barang dan jasa dari 

beragam kategori. Biasanya, marketplace horizontal melabeli dirinya 

sebagai toko serba ada dengan mengandalkan kenyamanan sebagai nilai jual 

utamanya. Jenis marketplace horizontal menyediakan beraneka macam 

barang, mulai dari kosmetik, pakaian, makanan, minuman, elektronik, buku 

hingga perabot kebutuhan rumah tangga.  

Menurut Chong & Ali (2022) Shopee Indonesia mempunyai strategi 

kompetitif dalam merebut pangsa pasar di Indonesia, salah satunya dengan 

cara promosi dan memiliki diferensiasi dari platform lain. Shopee Indonesia 

menawarkan produk berkualitas baik dengan harga yang relatif lebih murah 

dibandingkan platform lain dan memberikan loyalitas kepada penggunanya 

dalam voucher diskon, promosi tanggal kembar, metode pembayaran pay 

later dan gratis ongkos kirim.  

Shopee telah hadir di Indonesia sejak tahun 2015 dan merupakan salah satu 

dari banyak pihak yang memanfaatkan peluang bisnis e-commerce melalui 

aplikasi mobile. Shopee sebagai e-commerce berbasis mobile marketplace 

yang mempertemukan penjual dan pembeli tanpa bertemu langsung mampu 

mempertahankan posisinya sebagai aplikasi belanja online paling populer 

di platform Android dan iOS. Sama halnya seperti situs jual beli online 

lainnya, Shopee menyediakan sarana penjualan dari konsumen ke 

konsumen dimanapun dan siapapun dapat membuka toko online untuk 

melayani calon pembeli dari seluruh Indonesia. Shopee mengenalkan situs 

ke konsumen dengan memanfaatkan media sosial dan iklan. Iklan yang 

diolah dengan menarik dan mengikut tren perkembangan zaman membuat 

shopee mendapatkan tempat sebagai salah satu marketplace populer di 

Indonesia (Sapte et al., 2019). 
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Sumber: databoks.katadata.co.id 

Gambar 1. Jumlah Kunjungan ke 5 Situs E-Commerce di Indonesia 

 

Pada Gambar 1 menjelaskan bahwa hingga pertengahan 2023, aplikasi 

belanja Shopee masih mempertahankan dominasi di pasar e-commerce 

Indonesia. Shopee dikunjungi oleh 237 juta pengunjung, melesat sekitar 38% 

dibanding posisi awal tahun. Dilihat dari bagaimana banyaknya minat 

konsumen mengunjungi Shopee, memungkinkan konsumen melakukan 

perilaku pembelian tidak terencana atau impulsive buying ketika 

mengunjungi Shopee. 

Sasaran pengguna Shopee adalah kalangan muda yang saat ini terbiasa 

melakukan kegiatan dengan bantuan gadget termasuk kegiatan berbelanja. 

Aplikasi Shopee menjadi aplikasi belanja favorit dikalangan mahasiswa, 

hampir semua mahasiswa saat ini pernah berbelanja di aplikasi Shopee. 

Keberadaan Shopee telah memunculkan dorongan impulsive buying terhadap 

penggunanya, mahasiswa dapat melakukan transaksi belanja online kapanpun 

dan dimanapun. Segala kebutuhan dengan beragam spesifikasi dan harga 

tersedia di sana. Impulsive buying terjadi ketika konsumen melihat produk 

tertentu, kemudian konsumen menjadi tertarik untuk mendapatkannya, 

karena adanya stimulus yang menarik dari toko tersebut. 
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Peneliti telah melakukan penyebaran kuesioner terhadap Mahasiswa FKIP 

IPS Universitas Lampung mengenai pengguna aplikasi Shopee. Berikut ini 

merupakan hasil dari penyebaran kuesioner: 

 

 

Sumber: Hasil Angket Pra Penelitian 2023 

Gambar 2. Data Pengguna Aplikasi Shopee pada Mahasiswa Jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung 

 

Untuk mengetahui jumlah pengguna aplikasi Shopee pada Mahasiswa 

Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung, peneliti melakukan penyebaran 

kuesioner pada gambar 2 menjelaskan bahwa terdapat 83,4% mahasiswa yang 

menggunakan aplikasi Shopee dan hanya sebesar 16,6% mahasiswa yang 

tidak menggunakan aplikasi Shopee. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung banyak yang tertarik 

untuk berbelanja pada aplikasi Shopee. Dengan didukungnya perkembangan 

teknologi tersebut, dapat menimbulkan perubahan perilaku bagi para 

pengguna, yang awal mulanya membeli karena kebutuhan, namun kini 

melakukan pembelian karena keinginan sesaat. Hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan seseorang dapat membeli secara berlebihan dan menyebabkan 

impulsive buying. 

 

Berdasarkan hasil angket yang telah dilakukan oleh peneliti diatas, Shopee 

menjadi aplikasi belanja online yang paling sering digunakan oleh 

mahasiswa. Hal ini berkaitan dengan sasaran dan permasalahan yang akan 

16,6%

83,4%

Memilih aplikasi lain

Menggunakan aplikasi shopee
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diambil sebagai variabel dalam penelitian ini. Peneliti telah melakukan pra 

penelitian kepada 30 mahasiswa IPS FKIP Universitas Lampung untuk 

mengetahui pandangan mereka terkait impulsive buying, promosi tanggal 

kembar, metode pay later, dan gaya hidup. Pra penelitian yang dilakukan 

menghasilkan data berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Impulsive Buying pada Aplikasi Shopee di 

Kalangan Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung 

No Pertanyaan 
Hasil Kuesioner 

Ya Tidak 

1. Saya pernah melakukan transaksi secara 

spontan ketika melihat produk yang menarik 

perhatian di Shopee 

21 9 

2. Ketika berbelanja di Shopee, saya cenderung 

membeli sesuatu yang diinginkan, bukan 

dibutuhkan 

24 6 

Jumlah  

Presentase 

45 

75% 

15 

25% 

Sumber: Hasil Angket Pra Penelitian 2023 

 

Berdasarkan hasil angket di atas, persentase yang diperoleh atas jawaban yang 

diberikan responden mahasiswa adalah 75% memberikan tanggapan ya dan 

25% memberikan tanggapan tidak. Artinya lebih banyak mahasiswa yang 

melakukan transaksi secara spontan dan lebih sering membeli sesuatu yang 

mereka inginkan, bukan yang mereka butuhkan.  

 

Perbedaan persentase tersebut menjelaskan bahwa sifat impulsive buying pada 

mahasiswa jurusan IPS FKIP Unila cukup tinggi. Hal ini akan menyebabkan 

mahasiswa memiliki masalah keuangan yang tidak terencana, sehingga 

menghabiskan anggarannya bahkan sampai anggaran keluarganya. Jika 

masalah keuangan yang timbul akibat impulsive buying dapat menciptakan 

stress akan memengaruhi kesejahteraan mental dan emosional mahasiswa. 

Sehingga, sifat impulsive buying perlu untuk dihindari.  
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Hal selanjutnya yang perlu diperhatikan yaitu promosi tanggal kembar. 

Promosi tanggal kembar menjadi salah satu faktor yang mampu mempengaruhi 

sifat impulsive buying pada aplikasi Shopee dapat dilihat dari data pra 

penelitian yang telah dilakukan. Di bawah ini data yang didapat oleh peneliti. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pengaruh Promosi Tanggal Kembar Terhadap 

Impulsive Buying pada Aplikasi Shopee di Kalangan Mahasiswa Jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung 

No Pertanyaan 
Hasil Kuesioner 

Ya Tidak 

1. Saya mengetahui setiap bulannya Shopee 

selalu memberikan penawaran yang menarik 

kepada konsumennya di tanggal kembar 

26 4 

2. Saya selalu memanfaatkan promosi tanggal 

kembar yang diberikan oleh Shopee 

22 8 

Jumlah  

Persentase 

48 

80% 

12 

20% 

Sumber: Hasil Angket Pra Penelitian 2023 

 

Berdasarkan angket di atas, persentase yang diperoleh atas jawaban yang 

diberikan responden adalah 80% memberikan tanggapan ya dan 20% 

memberikan tanggapan tidak. Hal ini menjelaskan bahwa promosi tanggal 

kembar merupakan hal yang sangat menarik perhatian mahasiswa untuk 

melakukan transaksi di aplikasi Shopee, dikarenakan setiap tanggal kembar 

Shopee memberikan tawaran yang lebih banyak dibandingkan hari-hari yang 

lain. Perbedaan persentase yang cukup jauh ini juga menjelaskan bahwa 

mahasiswa FKIP IPS Unila memiliki ketertarikan terhadap promosi tanggal 

kembar yang tinggi terhadap aplikasi Shopee. Hal ini akan mengakibatkan sifat 

impulsive buying terjadi pada mahasiswa. 

 

Beragam kegiatan promosi yang dilakukan oleh Shopee pada saat pelaksanaan 

tanggal kembar menciptakan experience bagi para mahasiswa. Experiential 

marketing bertujuan untuk membentuk pelanggan-pelanggan yang loyal 

dengan menyentuh emosi mereka dan memberikan suatu perasaan yang positif 
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terhadap produk dan service. Sehingga, promosi tanggal kembar menjadi salah 

satu faktor sifat impulsive buying muncul kepada mahasiswa saat berbelanja 

pada aplikasi Shopee. 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi impulsive buying adalah pay later. 

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan kepada 30 orang mahasiswa FKIP 

IPS Universitas Lampung mengenai pay later menghasilkan bahwa mahasiswa 

banyak yang sudah menggunakan pay later namun belum paham dampak yang 

akan terjadi. Adapun data yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pengaruh Metode Pay Later Terhadap 

Impulsive Buying pada Aplikasi Shopee di Kalangan Mahasiswa Jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung 

No Pertanyaan 
Hasil Kuesioner 

Ya Tidak 

1. Saya mengetahui apa yang dimaksud dengan 

pay later, beserta dampak dari penggunaan pay 

later itu sendiri 

20 10 

2. Saat berbelanja, saya lebih suka menggunakan 

pay later karena sering mendapatkan voucher 

potongan harga  

22 8 

Jumlah  

Persentase 

42 

70% 

18 

30% 

Sumber: Hasil Angket Pra Penelitian 2023 

 

Pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa mahasiswa FKIP IPS Unila memiliki 

minat yang cukup tinggi untuk menggunakan pay later sebagai alat 

pembayarannya saat berbelanja pada aplikasi Shopee. Dilihat pada persentase 

yang dihasilkan yaitu 70% responden menjawab ya. Sedangkan, sebanyak 30% 

responden lainnya menjawab tidak. Hal ini menjelaskan mahasiswa sudah 

mengetahui alat pembayaran berupa pay later namun masih ada sebagian 

mahasiswa yang belum paham dampak dari pay later. Mahasiswa yang tertarik 

menggunakan pay later hal ini dikarenakan Shopee lebih sering memberikan 

voucher potongan harga jika menggunakan pay later.  
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Pay later adalah fitur yang memungkinkan konsumen untuk mendapatkan 

pinjaman instant atau cicilan dalam membayar belanjaan di Shopee. 

Mahasiswa mampu meningkatkan permintaan barang mewah dan 

meningkatkan taraf hidup pengguna mode pembayaran pay later. Dimana 

metode pembayaran pay later akan memiliki pengaruh dalam peningkatan nilai 

pembelian produk tahunan dan menunjukkan bahwa akan mengakibatkan 

impulsive buying.  

 

Faktor impulsive buying pada aplikasi Shopee juga dapat terjadi karena adanya 

gaya hidup yang dilakukan oleh mahasiswa. Berikut ini data pra penelitian 

tentang gaya hidup Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.  

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Impulsive 

Buying pada Aplikasi Shopee di Kalangan Mahasiswa Jurusan IPS FKIP 

Universitas Lampung 

No Pertanyaan 
Hasil Kuesioner 

Ya Tidak 

1. Saya pernah membeli suatu produk semata 

hanya untuk meningkatkan status sosial saya 

20 10 

2. Saya cenderung membeli suatu barang 

mengikuti trend yang ada 

25 5 

Jumlah  

Persentase 

45 

75% 

15 

25% 

Sumber: Hasil Angket Pra Penelitian 2023 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 5 dapat diketahui bahwa terdapat 

75% responden mahasiswa yang memilih jawaban ya dan sebanyak 25% 

responden mahasiswa yang memilih jawaban tidak. Dilihat dari pra penelitian 

ini gaya hidup mahasiswa jurusan FKIP IPS Unila cenderung mengikuti trend 

dengan begitu dapat meningkatkan status sosial mahasiswa. Dengan begitu 

banyak mahasiswa yang memiliki sifat impulsive buying disebabkan gaya 

hidup mereka sendiri.  
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Gaya hidup dapat dipengaruhi dari faktor-faktor menarik yang ditawarkan, 

seperti: promosi, diskon, harga murah, iklan, model terbaru dan lain-lain. 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya pembelian impulsif adalah gaya hidup 

berbelanja, keterlibatan fashion, dan perilaku hedonik. Berbelanja merupakan 

hal yang menyenangkan hal ini cenderung membuat mahasiswa melakukan 

pembelian impulsif.  Shopee berhasil memikat semua kalangan masyarakat. 

Dengan adanya gaya hidup tersebut memunculkan sebuah sifat shopaholic bagi 

masyarakat, khususnya remaja yakni mahasiswa.  

 

Berdasarkan pada uraian latar belakang permasalahan yang ada, maka penulis 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang promosi tanggal kembar, 

metode pay later, dan gaya hidup yang menjadi faktor dalam mempengaruhi 

impulsive buying pada aplikasi Shopee di kalangan mahasiswa FKIP IPS 

Universitas Lampung. Oleh sebab itu, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Promosi Tanggal Kembar, Metode Pay Later, dan 

Gaya Hidup Terhadap Impulsive Buying Pada Aplikasi Shopee di 

Kalangan Mahasiswa FKIP IPS Universitas Lampung” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah terdapat beberapa masalah yang 

diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Dari kemudahan dan penawaran yang diberikan Shopee membuat 

mahasiswa memiliki sifat impulsive buying. 

2. Sebagian besar mahasiswa belum dapat menahan diri terhadap penawaran 

produk dengan harga murah.  

3. Adayan diskon atau promo yang diberikan shopee setiap tanggal kembar, 

membuat mahasiswa tertarik untuk berbelanja. Hal ini terbukti sebanyak 

80% mahasiswa selalu memanfaatkan tanggal kembar sehingga 

menyebabkan rentan berperilaku impulsive buying.  

4. Sebagian besar mahasiswa menginginkan sesuatu dengan cara yang praktis 

dan mudah tanpa mengimbangi mana yang lebih dibutuhkan dan mana yang 

hanya menjadi keinginan semata. 
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5. Banyaknya mahasiswa menggunakan pay later dikarenakan penggunaanya 

yang mudah, hal ini terbukti sebanyak 70% mahasiswa menggunakan pay 

later, sehingga rentan bagi mahasiswa dapat berperilaku impulsive buying.  

6. Sebagian besar mahasiswa lebih menuruti memenuhi gaya hidup mereka, 

hal ini terbukti sebanyak 75% mahasiswa membeli produk mengikuti trend 

yang ada.  

 

C. Batasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Promosi Tanggal Kembar 

(X1), Metode Pay Later (X2), Gaya Hidup (X3), Terhadap Impulsive Buying 

(Y) pada aplikasi Shopee di Kalangan Mahasiswa Jurusan IPS FKIP 

Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh positif promosi tanggal kembar (X1) terhadap 

impulsive buying (Y) pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh positif metode pay later (X2) terhadap impulsive 

buying (Y) pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP 

Universitas Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh positif gaya hidup (X3) terhadap impulsive 

buying (Y) pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa pendidikan jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung? 

4. Apakah terdapat pengaruh positif promosi tanggal kembar (X1), metode pay 

later (X2), dan gaya hidup (X3) terhadap impulsive buying (Y) pada aplikasi 

shopee di kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung? 

 

 



11 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Promosi tanggal kembar terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee di 

kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. 

2. Metode pay later terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee di 

kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. 

3. Gaya hidup terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee di kalangan 

mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. 

4. Promosi tanggal kembar, metode pay later, dan gaya hidup terhadap 

impulsive buying pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa jurusan IPS 

FKIP Universitas Lampung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

referensi untuk peneliti selanjutnya dan sebagai wawasan tambahan bagi 

pembaca mengenai promosi tanggal kembar, pay later dan gaya hidup 

terhadap impulsive buying pada aplikasi Shopee di kalangan mahasiswa. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu yang 

telah diperoleh dan syarat menyelesaikan studi di Universitas Lampung. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

peneliti mengenai impulsive buying pada mahasiswa. 

b. Bagi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

bidang pendidikan serta bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

mahasiswa yang membutuhkan. 
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c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada mahasiswa 

dalam melakukan pemenuhan kebutuhan agar tetap memperhatikan 

manfaat dari suatu produk sehingga tidak mengarah pada perilaku 

impulsive buying dan sebagai bahan referensi penelitian di masa 

mendatang. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah promosi tanggal kembar, metode pay later, gaya 

hidup, dan impulsive buying pada aplikasi shopee.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan IPS angkatan 2020. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di FKIP Universitas Lampung 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023-2024. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah manajemen pemasaran.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Impulsive Buying 

Impulsive buying adalah gaya hidup konsumtif ketika seseorang memiliki 

rasa gengsi yang tinggi. Rasa gengsi ini pun yang akhirnya akan mendorong 

seseorang untuk bersifat konsumtif agar dapat terlihat mampu dalam 

pandangan orang lain. Menurut Solomon (2002:15) mendefinisikan 

pembelian impulsif sebagai suatu proses pembelian yang tidak didasarkan 

pada rencana pembelian, dan biasanya terjadi begitu muncul dorongan atau 

stimulus akan rasa ingin untuk memiliki sesuatu yang dilihat saat itu.  

 

Menurut Yahmini (2020), impulsive buying merupakan pola perilaku 

konsumen dalam melakukan kegiatan pembelian suatu produk tanpa adanya 

tahap perencanaan terlebih dahulu. Perilaku pembelian ini biasanya timbul 

karena dipengaruhi oleh rasa penasaran dan suasana hati, lingkungan toko, 

display dan promosi yang ditawarkan. Dalam pembelian produk, perilaku 

antar konsumen bisa sama atau bisa berbeda. Seorang konsumen sebelum 

melakukan pembelian produk, ada yang sudah direncanakan dan ada yang 

belum direncanakan. Perilaku konsumen yang belum melakukan 

perencanaan dalam pembelian, dapat mendorong untuk melakukan 

pembelian spontan.  
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Impulsive buying menunjukkan bahwa konsumen melakukan pembelian 

tidak terencana dikarenakan oleh beberapa hal yaitu adanya faktor hedonis 

maupun gaya hidup seseorang seperti keinginan seseorang dalam memenuhi 

kesenangannya, menyukai produk diskon, banyaknya penawaran yang 

menarik, senang dalam menghabiskan waktu dan uangnya, bersosialisasi, 

serta berbelanja untuk mencerminkan status sosialnya (Hursepuny & 

Oktafani, 2018). Menurut Putri & Rohman (2018) motivasi hedonis lebih 

mengandalkan aspek emosional konsumen, oleh karena itu bisa memicu 

perasaan ingin membeli sesuatu untuk dipenuhi kebutuhan emosional itu. 

Orang-orang cenderung demikian membeli sesuatu secara impulsive demi 

kesenangan.  

 

Berbelanja sudah menjadi gaya hidup masyarakat yang rela mengorbankan 

sesuatu demi mendapatkan produk yang diinginkan. Pembelian produk yang 

lagi tren dan produk yang ditemukan secara tidak sengaja akan 

menimbulkan pembelian yang tidak terencana sehingga menimbulkan 

pembelian impulsif (Gatot, 2023). Oleh karena itu mahasiswa harus 

menerapkan ilmu ekonomi, Puryasari (2019) mengungkapkan bahwa 

setelah belajar tentang ilmu ekonomi mahasiswa tidak hanya mengerti 

tentang arti dan makna ekonomi melainkan terbentuk sikap dan nilai sebagai 

manusia yang rasional.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa impulsive 

buying merupakan segala aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi keinginannya yang dipengaruhi oleh gaya hidup dan status sosial 

mereka yang dilakukan secara spontan dan tanpa direncanakan. Hal ini 

disebabkan karena penawaran-penawaran menarik yang diberikan.  

 

a. Faktor Impulsive Buying 

Terdapat 2 faktor utama pendorong munculnya impulsive buying pada 

konsumen, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal 

dari diri konsumen itu sendiri yang meliputi faktor suasana hati pada saat 

itu, gender, umur dan sifat hedonisme. Faktor eksternal dibagi lagi 
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menjadi dua, yaitu dari karakteristik produk dan karakteristik pemasaran 

produk. Karakteristik produk meliputi faktor harga, ukuran, kemasan, 

dan kemudahan penggunaan, sedangkan dari segi karakteristik 

pemasaran produk, meliputi display produk, iklan dan promosi. Faktor-

faktor tersebutlah yang dapat menimbulkan konsumen secara sadar 

maupun tidak melakukan pembelian impulsive (Miranda, 2016). 

 

Faktor lainya yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

impulsive buying seperti gaya hidup seseorang dalam berbelanja 

(shopping lifestyle) dalam menghabiskan pendapatannya. Shopping 

lifestyle seseorang dapat kita lihat dari bagaimana cara seseorang dalam 

membelanjakan uangnya untuk membeli barang – barang kebutuhan 

hidup sehari – harinya. Apakah mereka selalu membeli barang mewah 

untuk memenuhi keperluan sehari – hari mereka atau sebaliknya, dan 

juga gaya hidup mereka dapat kita lihat dari kebiasaan mereka 

mendapatkan barang tersebut, apakah di tempat – tempat seperti mall, 

distro, butik dan sebagainya (Nur’Aini et al., 2018). 

 

Menurut Wahyuni & Setyawati (2020), faktor lain yang mempengaruhi 

impulsive buying adalah adanya hedonic shopping motivation 

merupakan aktivitas untuk membeli sesuatu. Kegiatan berbelanja 

meliputi dua aktivitas, yaitu aktivitas memperoleh informasi tentang 

ketersediaan pilihan, karakteristik detail transaksi di sebuah toko online 

dan aktivitas memperoleh barang dan jasa. Motivasi berbelanja 

diperkirakan menjadi salah satu penyebab dari keberagaman hasil 

tersebut. Dari uraian diatas bahwa terdapat 2 faktor dari impulsive 

buying yaitu faktor internal yang berasal dari diri sendiri dan faktor 

eksternal yang berasal dari produk yang ditawarkan.  
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b. Bias Keputusan 

Menurut M. Anang (2019), bias keputusan dan kesalahan umum 

konsumen dalam membuat keputusan membeli adalah:  

1) Ketersediaan Produk  

Konsumen mendasarkan prediksi mereka berdasarkan kecepatan 

dan kemudahan dimana produk tersedia dan hasil tertentu muncul di 

pikiran konsumen untuk membeli atau tidak.  

2) Representatif  

Konsumen mendasarkan prediksi mereka atas serepresentatif atau 

semirip apa produk satu dengan yang lain.  

3) Penyesuaian  

Konsumen sampai pada penilaian awal dan kemudian 

menyesuaikannya berdasarkan informasi tambahan produk. 

 

c. Indikator Impulsive Buying 

Menurut Asad Shahjehan (2018), impulsive buying memiliki beberapa 

indikator, yaitu : 

1) Pembelian tanpa perencanaan sebelumnya. 

2) Ada dorongan yang dirasakan konsumen secara tiba-tiba untuk 

segera melakukan transaksi. 

3) Kurang evaluasi substantif seperti kurangnya memperhitungkan 

seberapa penting barang tersebut untuk dibeli. 

4) Keterbukaan konsumen dan keramahan terhadap rangsangan yang 

datang maupun yang muncul dari diri konsumen. 

 

2. Promosi Tanggal Kembar 

Salah satu cara untuk meningkatkan penjualan perusahaan adalah dengan 

meningkatkan minat beli konsumen. Hal yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan adalah memberikan promo dan diskon yang konsisten pada 

periode tertentu yang bertujuan untuk menaikkan penjualan produk. 

Menurut Iralisa (2017) perusahaan dewasa ini menganggap bahwa promosi 

merupakan bagian penting dari pemasaran, karena pihak perusahaan 

berharap dengan promosi yang dilaksanakan secara efektif dapat 
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meningkatkan kualitas produk atau jasa perusahaan sesuai dengan target 

penjualan yang telah ditetapkan dan dapat bersaing dengan perusahaan lain 

yang menghasilkan produk atau jasa yang sejenis. 

Menurut Sapta (2019) konsumen juga terkadang hanya melihat-lihat produk 

terbaru dan promosi yang ada di situs tersebut. Promosi menjadi daya tarik 

konsumen untuk berbelanja online. Semakin tinggi promosi membuat 

konsumen berebut untuk mendapatkan produk yang diinginkan. Oleh 

karena itu, hal yang dapat dilakukan oleh sebuah perusahaan yakni dengan 

cara memberikan promosi setiap tanggal kembar.  

Indonesia, menjadi negara yang penuh dengan orang-orang konsumtif, 

dengan adanya “Harbolnas” atau Hari Belanja Online Nasional yang 

merupakan acara tahunan acara setiap tanggal 12 Desember diadakan 

bersama-sama oleh berbagai e-commerce dan platform pasar di Indonesia 

dengan sejumlah mitra untuk mendukung acara. Harbolnas, kini sudah tiba 

menuju tahun kesebelas, sudah banyak e-commerce yang berpartisipasi di 

seluruh Indonesia (Putri & Rohman, 2018). 

Menurut Lestari dan Dwijayanti (2021) hari belanja online nasional dikenal 

dengan istilah 1212 merupakan kegiatan transformasi perubahan bentuk 

belanja dan menjadi kegiatan yang dilaksanakan oleh industri toko online 

yang ada di Indonesia. Konsumen memperoleh penawaran yaitu diskon 

besar-besaran. Selain itu juga terdapat promo lain yang ditawarkan 

perusahaan untuk pelanggan yaitu promo gratis ongkos kirim tanpa 

minimum total transaksi pembelian. 

Kampanye pemasaran setiap tanggal kembar merupakan salah satu cara 

Shopee mengkapitalisasi perilaku konsumen dalam memenuhi kebutuhan 

secara daring. Experiential marketing bertujuan untuk membentuk 

pelanggan-pelanggan yang loyal dengan menyentuh emosi mereka dan 

memberikan suatu perasaan yang positif terhadap produk dan service. 

Komunikasi efektif yang ditujukan kepada konsumen dirancang untuk 

menghasilkan tindakan yang mengarah pada keuntungan perusahaan 

(Surya, 2022).  
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Pada prakteknya banyak perusahaan melakukan persaingan strategi 

penjualan berupa penerapan promosi dan diskon terhadap produk yang akan 

ditawarkan. Salah satu pelaksanaan diskon yang dilaksanakan secara 

konsisten adalah pada tanggal dan bulan kembar seperti, diskon 9.9 Super 

Shopping Day yang dilaksanakan pada tanggal 9 September 2020 yang lalu, 

diskon 10.10 pada 10 Oktober dan diskon besar-besaran Harbolnas 12.12 

(Hari Belanja Online Nasional) yang biasa dilaksanakan setiap tanggal 12 

Desember yang dilakukan oleh beberapa e-Commerce. Diskon yang 

ditawarkan pun beragam mulai dari discount up to 50%, promo gratis 

ongkir, cashback, dan diskon buy one get one free (Satyo & Suprihhadi, 

2013). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa promosi 

tanggal kembar merupakan kampanye yang dilakukan shopee untuk 

meningkatkan penjualan perusahaan salah satunya dengan cara memberikan 

penawaran berupa diskon, gratis ongkir, dan cashback yang dilaksanakan 

secara konsisten pada tanggal kembar seperti 9.9 yang dilakukan setiap 

bulannya.  

a. Strategi Promosi Tanggal Kembar 

Menurut Silaswara & Sefung (2020), salah satu cara untuk menarik 

perhatian konsumen untuk melakukan pembelian online pada 

pelaksanaan promosi tanggal kembar adalah dengan melakukan strategi 

penentuan harga. Berikut beberapa strategi yang dapat dilakukan:  

1) Magic of number 9, mengganti harga barang dari pecahan bulat ke 

pecahan nilai 9 karena secara psikologis dipersepsikan “lebih murah 

dari..”di pikiran konsumen. Misal : dari 100.000 menjadi 99.000. 

2) Bedakan harga jika ada dua produk yang mirip, agar konsumen dapat 

memilih produk yang akan dibeli.  

3) Menempatkan produk mahal yang akan kita jual disamping produk 

dengan harga yang lebih mahal, sehingga produk yang akan kita jual 

menjadi terasa lebih murah.  
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4) Manfaatkan efek pengaruh diskon bagi konsumen, misal barang 

senilai 45.000 akan lebih mudah dijual jika harga yang ditawarkan 

adalah 100.000 dan konsumen memperoleh diskon 55 persen. 

5) Pilih strategi diskon yang tepat, karena berkaitan dengan reaksi 

psikologis pembeli ketika melihat label diskon yang dipajang. Misal 

untuk produk dengan harga murah lebih baik mencantumkan 

persentase diskon harga dan bukan berapa jumlah diskonnya. 

 

b. Indikator Promosi Tanggal Kembar  

Menurut Yoeliastuti et al (2021),  promosi tanggal kembar memiliki 

beberapa indikator, yaitu : 

1) Potongan harga atau diskon adalah pengurangan langsung dari harga 

barang pada pembelian selama satu periode. 

2) Card member yaitu kartu berlangganan yang diterbitkan oleh suatu 

penjual agar menarik perhatian pembeli dengan cara memberikan 

potongan harga, promo khusus, hadiah dan masih banyak lagi. 

3) Premi adalah penawaran produk dengan harga murah dengan 

insentif langsung dalam rangka memotivasi pembeli untuk membeli 

produk tertentu.  

4) Promosi Silang Promosi silang adalah promosi yang menggunakan 

suatu merek untuk mengenalkan produk yang tidak bersaing.  

5) Kupon (voucher) adalah sertifikat yang memberi pembeli potongan 

harga untuk pembelian produk tertentu. 

6) Kontes atau permainan Kontes atau permainan, yaitu peluang yang 

diberikan dan dapat dimenangkan. 

 

3. Metode Pay Later 

Metode pembayaran adalah cara pelanggan membayar barang dan jasa. 

Pada dasarnya tujuan transaksi dalam e-commerce adalah untuk 

memudahkan jual beli. Dalam hal ini, metode pembayaran juga harus 

disederhanakan contohnya pay later (Purwita, 2023). Pay Later merupakan 

layanan untuk menunda suatu pembayaran atau disebut juga dengan 
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berhutang yang wajib dilunasi di waktu mendatang. Fitur ini kurang lebih 

sama dengan kartu kredit, hanya saja penggunaanya lebih praktis dan 

mudah. Fintech merupakan gabungan antara jasa keuangan dengan 

teknologi yang mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat.  

 

Menurut Pratika (2021) transaksi online dengan inovasi metode pembayaran 

Buy Now Pay Later (BNPL) semakin berkembang belakangan ini. Menurut 

Bank Indonesia Financial Technologi (fintech) menyebabkan perubahan 

dalam perilaku masyarakat dalam melakukan pembayaran yang awalnya 

tunai menjadi non tunai. Pay Later memungkinkan masyarakat untuk 

membeli sesuatu, baik barang ataupun jasa dengan dicicil. Dengan adanya 

fintech ini, tentu saja memudahkan masyarakat dalam bertransaksi apapun 

(Prastiwi & Fitria, 2021). 

 

Perkembangan teknologi membuat pembayaran digital makin menarik bagi 

konsumen. Jenis pembayaran ini memberikan kemudahan bagi konsumen 

dalam memenuhi kebutuhannya. Pay later saat ini menjadi salah satu 

pembayaran digital paling menarik di Indonesia (Pratika et al., 2021). 

 

Menurut Eviana & Saputra (2022), pay later merupakan sebuah konsep   

yang menyerupai kartu kredit dimana pengguna dapat melakukan  transaksi  

pada platform e-commerce yang pembayarannya dapat dilakukan dengan  

cicilan atau pembayaran lunas pada tanggal jatuh temponya yang  

membedakan keduanya adalah wujud serta ketentuannya.  

 

Sedangkan menurut Jufri et al (2023), pay later menawarkan barang kredit 

dengan uang muka awal nol persen tanpa pencairan dasar, dan deposit yang 

diberikan harus digunakan untuk membeli barang. Pay later memudahkan 

berang diterima terlebih dahulu namun pembayaran bisa mengikuti bulan 

berikutnya dengan cara dicicil.  
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa pay later 

memiliki konsep yang sama dengan kartu kredit. Layanan ini diberikan oleh 

platform e-commerce yang metode pembayarannya lebih praktis dan mudah 

dapat  dilakukan dengan  cicilan atau  pembayaran lunas  pada  tanggal  jatuh  

temponya. Pay later memungkinkan masyarakat untuk membeli sesuatu 

dengan dicicil. 

a. Keuntungan Menggunakan Pay Later 

Menurut Fajrussalam et al (2023) pada fitur pay later ini memiliki 

beberapa keuntungan yang cukup menarik, yaitu sebagai berikut : 

1) Proses Mudah dan Cepat 

Untuk dapat menggunakan fitur pay later prosesnya cukup mudah, 

mulai dari pendaftaran calon pengguna akan diberikan arahan sejelas 

mungkin agar dapat dipahami oleh semua masyarakat luas. 

2) Jangka Waktu Bervariasi 

Jangka waktu yang dapat pengguna pilih yaitu selama 1 bulan, 3 

bulan, 6 bulan, serta 12 bulan. Dimana semakin singkat waktu yang 

dipilih akan semakin sedikit pula bunga yang didapat. 

3) Menyediakan Berbagai Promo Menarik 

Seperti misalnya beli 1 gratis 1, potongan harga sampai 50%, banyak 

menyediakan gratis ongkir, promo cashback, dan lain sebagainya 

sehingga dengan promo tersebut dapat membuat barang yang 

diinginkan menjadi lebih murah untuk dibeli. 

4) Bunga Cukup Rendah 

Tingkat maksimal yang harus dibayar pengguna hanya sekitar 2.95% 

untuk setiap bulannya. Kemudian untuk jangka waktu pembayaran 

satu bulan bunga yang harus dibayar paling besar hanya 1% saja atau 

bahkan bisa tidak dikenai bunga sama sekali. 

5) Resmi 

Pay Later yang ada di aplikasi Shopee merupakan fitur yang telah 

resmi terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga 

penggunanya tidak perlu khawatir akan ditipu karena sudah resmi 

terdaftar. 
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b. Kerugian Menggunakan Pay Later 

Selain dari kelebihannya, pay later juga memiliki beberapa kerugian 

yang berasal dari sistem bawaannya ataupun keteledoran dari pengguna 

itu sendiri. Berikut ini beberapa kerugian dari fitur pay later menurut 

Fajrussalam et al (2023) : 

1) Terdapat Denda Akibat Keterlambatan Pembayaran Apabila 

pengguna tidak dapat melakukan pembayaran sesuai dengan 

tanggal yang telah disepakati keduanya, maka akan ada suatu biaya 

tambahan atau denda yang disesuaikan dengan besarnya cicilan 

yang sedang dilakukan. 

2) Limit Kredit Tidak Bisa Dicairkan Limit kredit yang masih tersedia 

pada pay later Shopee tidak bisa ditarik ataupun dicarikan, karena 

sistem kerja transaksinya hanya untuk di aplikasi Shopee saja. 

3) Pengelolaan Keuangan Bulanan Berantakan 

Meskipun Pay Later ini bisa dikatakan sebagai alternatif yang baik 

dalam metode pembayaran, menggunakannya di luar dari batas 

kemampuan untuk membayarnya bisa menjadi masalah yang 

serius. 

4) Meningkatkan Jiwa Konsumtif  

Karena difasilitasi sesuatu yang sangat mudah dan cepat, sebagian 

orang akan merasa berbelanja itu sesuatu yang wajib dilakukan. 

Ketika terdapat barang yang diinginkan, maka saat itu juga harus 

dibeli. Dan dengan Pay Later hal tersebut bisa tercapai.  

 

c. Indikator Pay Later 

Menurut Diky Paramitha (2022), pay later memiliki beberapa indikator, 

yaitu: 

1) Keinginan untuk terus berbelanja 

2) Kepuasan berbelanja 

3) Tertarik akan penawaran yang diberikan 

4) Dapat berbelanja dengan kredit 

5) Kebutuhan saat ini dapat terealisasi 
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4. Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan perilaku seseorang yang menggunakan uang dan 

waktunya, yang dipikirkan adalah tentang diri sendiri dan juga dunia 

sekitarnya. Gaya hidup berbelanja sudah menjadi pola kehidupan di 

masyarakat. Menurut Purwita (2023) perubahan gaya merupakan perubahan 

sosial dalam masyarakat dan lingkungan ekonomi yang menghadirkan  

peluang yang baik bagi pemasar untuk menyesuaikan produknya  dengan 

gaya hidup target pasar. Gaya hidup mencerminkan kelas sosial seseorang 

dan bagaimana mereka menghabiskan waktu dan uang mereka.  

 

Menurut Aini et al (2022) gaya hidup merupakan bagaimana orang tersebut 

bisa menghabiskan waktunya dengan berbagai aktivitas yang bisa dimulai 

dari kerja serta hobi tidak hanya itu seseorang juga memiliki sifat 

ketertarikan terhadap keputusan-keputusan yang mereka miliki dan 

memiliki jawaban lisan dan tepat yang bisa merespon terhadap situasi di 

sekitarnya. Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang 

dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa 

yang orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang 

pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini) (Fadilah et al., 

2021).  

 

Aplikasi belanja online berhasil memikat semua kalangan masyarakat. 

Dengan adanya gaya hidup tersebut memunculkan sebuah sifat shopaholic 

bagi masyarakat, khususnya remaja. Teman sebaya berperan penting dalam 

perkembangan perilaku seseorang (Sari, 2020). Remaja saat ini memiliki 

sifat shopaholic yang ditandai dengan berbelanja atas dasar keinginan dan 

kesenangan semata tanpa memperhatikan kegunaan dari barang yang 

mereka beli. Sifat shopaholic sudah menjadi gaya hidup baru di kalangan 

remaja dengan kemunculan shopee sebagai aplikasi belanja online 

(Brilianaza & Sudrajat, 2022).  
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa gaya hidup 

dapat dikenali dengan aktivitas, minat, dan opini. Gaya hidup berbelanja pun 

sudah menjadi pola kehidupan. Remaja saat ini memiliki sifat shopaholic 

yang ditandai dengan berbelanja atas dasar keinginan dan kesenangan 

semata tanpa memperhatikan kegunaan dari barang yang mereka beli. 

a. Tujuan Gaya Hidup 

Tujuan seseorang melakukan gaya hidup shopaholic dengan trend 

berbelanja online yaitu (Brilianaza & Sudrajat, 2022) : 

1) Konsumsi sebagai identitas  

Kebanyakan remaja melakukan konsumsi untuk menunjukkan 

identitas diri mereka kepada lingkungan sekitar. Sebab konsumsi 

dapat menjadi pembeda antara 1 individu dengan individu lainnya. 

Remaja yang termasuk ke dalam gaya hidup konsumtif tidak lagi 

membeli barang sesuai prioritas/kebutuhan, melainkan sebagai 

keinginan semata.  

2) Konsumsi sebagai strata sosial  

Apa yang dikonsumsi oleh seseorang biasanya mencerminkan status 

dan posisi seseorang. Remaja melakukan konsumsi untuk 

kepentingan status atau stratifikasi sosial. Konsumsi juga dapat 

menunjukkan strata sosial seseorang dilihat dari atribut yang dia 

pakai. Dengan berbagai atribut yang melekat pada dirinya, mereka 

dapat menunjukkan posisi serta keberadaannya di suatu lingkungan.  

3) Konsumsi sebagai budaya  

Remaja lebih mengutamakan nilai atau simbol yang melekat dari 

barang tersebut, seperti brand. Brand yang melekat pada suatu 

barang memiliki nilai tersendiri di mata mereka. Apalagi brand yang 

sudah terkenal dan memiliki kualitas bagus selalu memiliki harga 

lebih mahal daripada brand lainnya. Remaja mempunyai naluri dan 

nafsu untuk mengikuti trend yang sedang terjadi di masyarakat. 

 

 

 



25 

b. Studi Gaya Hidup 

Menurut Supranto dan Limakrisna (2013) upaya untuk 

mengembangkan ukuran gaya hidup secara kuantitatif awalnya disebut 

sebagai psikografis. Kenyataannya istilah psikografis dan gaya hidup 

sering kali tidak dibedakan. Studi gaya hidup mencakup hal-hal atau 

dimensi berikut:  

1) Sikap, pernyataan evaluatif tentang orang lain, tempat, ide/gagasan, 

produk dan lain sebagainya. 

2) Nilai, mencakup kepercayaan tentang apa yang bisa diterima atau 

diinginkan. 

3) Kegiatan dan interest, perilaku dimana konsumen menggunakan 

waktu dan upaya seperti hobi, olahraga, pelayanan umum, dan 

masjid. 

4) Demografi. umur, pendidikan, pendapatan, kedudukan, struktur 

famili, latar belakang etis, jenis kelamin dan lokasi geografis. 

5) Pola media yang biasa dipergunakan (media cetak/elektronik).  

6) Tingkat penggunaan, ukuran konsumsi dalam suatu kategori produk 

spesifik seperti konsumen dikelompokkan menjadi pengguna berat, 

medium dan ringan. 

 

c. Indikator Gaya Hidup 

Menurut Khoirudin, I. A., & Qalyubi (2021) indikator  yang  dapat  

digunakan  dalam  mengukur  gaya  hidup adalah sebagai berikut : 

1) Aktivitas, yaitu cara yang individu lakukan dalam menjalani 

hidupnya 

2) Minat, yaitu cara yang individu lakukan dalam menjalani hidupnya 

3) Opini, yaitu untuk mendapatkan status sosial di kalangan individu 

lainnya 
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B. Penelitian Relevan 

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas mengenai pokok 

masalah yang berkaitan dengan Promosi Tanggal Kembar, Metode Pay Later, 

dan Gaya Hidup Terhadap Impulsive Buying pada Aplikasi Shopee di Kalangan 

Mahasiswa. Terdapat penelitian pendahulu yang dilakukan lebih awal oleh 

beberapa peneliti terdahulu. Adanya penelitian ini dipergunakan sebagai bahan 

referensi dan juga pertimbangan dalam meneliti permasalahan yang sama. 

 

Tabel 5. Penelitian Relevan 

No Judul Peneliti Hasil 

1 Pengaruh Gaya 

Hidup, Promosi 

dan Orientasi 

Belanja Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Melalui Media 

Instagram 

Narisa Nur 

Istikharotulla

ila, (2020) 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil 

analisis regresi linear 

berganda bahwa variabel 

Gaya Hidup, Promosi, dan 

Orientasi Belanja secara 

bersama- sama berpengaruh 

positif terhadap perilaku 

konsumtif melalui media 

instagram dari hasil uji SPSS. 

Persamaan 

Persamaan penelitian ini 

terdapat pada salah satu 

variabel X yaitu variabel 

Gaya Hidup dan memiliki 

kesamaan pada variabel Y 

yaitu Perilaku Konsumtif.  

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada objek yang 

diteliti yakni berfokus pada 

media Instagram sedangkan 

peneliti berfokus pada e-

commerce shopee. 

Pembaruan 

Pada penelitian ini penulis 

akan memberikan perbedaan 

variabel bebas untuk 

mempengaruhi variabel 

terikat. 
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Tabel 5. Lanjutan 

2 The Effect Of 

Shopping Lifestyle 

On Impulse 

Buying On The 

Marketplace 

Shopee 

Mokhamad 

Eldon, 

Nurani, Budi 

Prasetyo, dan 

Sindi Dwi, 

(2021) 
 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil 

pengujian variabel aktivitas  

(X1), minat (X2), dan opini 

(X3) pada Shopping Lifestyle 

menunjukkan bahwa secara 

simultan (bersama-sama) 

aktivitas, daya tarik dan 

pikiran berpengaruh 

signifikan terhadap 

pembelian impulsif yang 

dilakukan pengguna Shopee. 

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan dan 

pertimbangan bagi 

perusahaan marketplace 

shopee kedepannya untuk 

meningkatkan kualitas 

penjual yang terdapat di 

shopee. 

Persamaan 

Persamaan penelitian ini 

terdapat pada variabel yang 

diteliti yakni gaya hidup dan 

impulse buying serta 

kesamaan pada objek yang 

diteliti yakni shopee dan 

memlih subjek yang sama di 

kalangan mahasiswa.   

Perbedaan  

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada variabel yang 

diteliti penelitian ini tidak 

membahas tentang promosi 

tanggal kembar dan pay later.  

Pembaruan 

Pada penelitian yang penulis 

lakukan menambahkan 

variabel bebas sebagai 

penguat bahwa variabel 

terikat tidak hanya 

dipengaruh oleh satu variabel 

bebas. 
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Tabel 5. Lanjutan 

3 Pengaruh Shopee 

Pay Later 

Terhadap 

Impulsive Buying 

Pengguna E-

Commerce 

Shopee 

 

 

 

 

 

 

Tiara Nada 

Kemala, 

(2022) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

cognitive attitude mempunyai 

pengaruh positif serta 

signifikan terhadap impulsive 

buying, artinya semakin 

tinggi cognitive attitude yang 

dirasakan konsumen dalam 

menggunakan fitur Shopee 

Paylater maka tingkat 

impulsive buying konsumen 

akan semakin tinggi. 

Persamaan 

Persamaan penelitian ini 

adalah terdapat pada variabel 

X yang digunakan yaitu 

Pengaruh Shopee Pay Later 

dan variabel Y yaitu 

Impulsive Buying Pengguna 

E-Commerce Shopee 

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada subjek 

penelitian dimana subjek 

yang diteliti adalah seluruh 

konsumen shopee di 

Indonesia sedangkan subjek 
pada penelitian  yang 

dilakukan peneliti yaitu 

mahasiswa.  

Pembaruan 

Pada penelitian ini penulis 

akan menambah variabel 

bebas promosi tanggal 

kembar dan gaya hidup yang 

dapat berpengaruh terhadap 

variabel terikat impulsive 

buying pada aplikasi Shopee. 
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Tabel 5. Lanjutan 

4 Pengaruh 

Promosi Shopee 

Menggunakan 

Tanggal Unik 

Terhadap Minat 

Beli 

Ariawan 

Kusuma 

Astuti, 

(2020) 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Promo 

Shopee Tanggal Unik (X) 

secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel Minat Beli 

(Y). Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan 

marketing 4P, diharapkan 

perusahaan dapat 

mempertahankan serta 

meningkatkan Marketing 4P 

yakni Product, Price, 

Promotion dengan 

menghadirkan berbagai 

macam suatu promosi yang 

unik dan berbeda dengan 

perusahaan lainnya sehingga 

dapat menarik perhatian 

khalayak. Karena variabel 

Marketing 4P mempunyai 

korelasi yang dominan 

dengan Minat Beli. 

Persamaan 

Persamaan penelitian ini 

adalah terdapat pada variabel 

X yang digunakan yaitu 

Pengaruh Promosi Shopee 

Menggunakan Tanggal Unik. 

Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini 

terletak pada variabel Y 

dimana penelitian ini 

berfokus pada minat beli 

sedangkan peneliti berfokus 

pada impulsive. 

Pembaruan 

Pada penelitian penulis akan 

memberikan perbedaan 

variabel bebas untuk 

mempengaruhi variabel 

terikat.  
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Tabel 5. Lanjutan 

5 Pengaruh 

Penggunaan 

Shopeepay 

Terhadap 

Perilaku 

Impulsive Buying 

Mahasiswa KPI 

IAIN Ponogoro 

Angkatan 2018 

Muhammad 

Khoirul 

Mubtadi’in, 

(2022) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel 

penggunaan shopeepay (X) 

terhadap variabel perilaku 

impulse buying (Y) adalah 

positif. Dan dari hasil tersebut 

penelitian ini diharapkan  

bagi para mahasiswa 

diharapkan untuk lebih 

mengedukasi masyarakat 

tentang dampak penggunaan 

shopeepay, supaya terhindar 

dari perilaku konsumtif 

maupun Impulsive buying. 

Persamaan 

Persamaan penelitian ini 

adalah variabel Y yang 

digunakan yakni impulsive 

buying dan penelitian ini juga 

meneliti di kalangan 

mahasiswa. 

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada variabel X 

dimana penelitian ini 

berfokus pada pada pengguna 

shopeepay sedangkan peneliti 

berfokus pada shopee pay 

later. 

Pembaruan 

Pada penelitian ini penulis 

akan memberikan perbedaan 

variabel bebas yang dapat 

berpengaruh terhadap 

impulsive buying pada 

aplikasi Shopee. 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Gaya 

Hidup, Iklan dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Online 

Melalui Shopee 

Erdawati, 

(2020) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya 

hidup, iklan dan harga 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian online shop di 

toko online shopee. 

Diharapkan dari penelitian ini 

dapat meningkatkan dan 
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memperbaiki keputusan 

pembelian yang dilakukan 

dengan terus memperhatikan 

gaya hidup masyarakat sesuai 

kebutuhan, memperhatikan 

tayangan dan kualitas iklan 

serta penetapan harga yang 

seimbang.  

Persamaan 

Persamaan penelitian ini  

terdapat pada salah satu 

variabel X yang diteliti yakni 

gaya hidup serta kesamaan 

pada objek yang diteliti yakni 

Shopee.  

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada variabel Y 

dimana penelitian ini 

berfokus pada keputusan 

pembelian sedangkan peneliti 

berfokus pada impulsive 

buying. 

Pembaruan 

Pada penelitian penulis akan 

memberikan perbedaan 

variabel bebas untuk 

mempengaruhi variabel 

terikat.  

7 Pengaruh Gaya 

Hidup Hedonisme 

dan Promo 

Tanggal Kembar 

Terhadap 

Impulsive Buying 

(Studi Kasus 

Pengguna Shopee 

di Tanggerang 

Selatan) 

Nurul Eka 

Putri dan 

Ambardi, 

(2023) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas yang 

digunakan pada penelitian ini 

yaitu gaya hidup hedonisme 

dan promo tanggal kembar 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap impulse 

buying pada pengguna 

Shopee di Tangerang Selatan. 

Persamaan  

Persamaan penelitian ini 

terdapat pada kedua variabel 

yang diteliti yakni gaya hidup 

dan promo tanggal kembar 

serta kesamaan pada objek 

yang diteliti yakni shopee.  
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Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada subjek 

penelitian dimana subjek 

yang diteliti adalah pengguna 

shopee di tanggerang selatan 

sedangkan subjek pada 

penelitian  yang dilakukan 

peneliti yaitu mahasiswa. 

Pembaruan 

Peneliti akan menambahkan 

variabel bebas pay later 

sebagai penguat variabel 

terikat impulsive buying pada 

aplikasi Shopee.  

8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

The Influence Of 

Using Shopeepay 

And Shopee 

Paylater Features 

On Shopee User 

Purchasing 

Decisions During 

The Covid-19 
 

 

 

 
 

Sri Lestari, 

Naniek 

Utami 

Handayani, 

dan Manik 

Mahacandra, 

(2021) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

manakah yang menjadi faktor 

lebih dominan terhadap 

keputusan pembelian 

pengguna Shopeepay dan 

Shopee Pay Later. Dalam 

penelitian ini variabel 

Feature Knowledge, 

Customer Satisfaction, dan 

Risk of Use merupakan 

variabel yang belum mampu 

membedakan dalam 

pengambilan keputusan 

pembelian. Karena diketahui 

variabel tersebut mempunyai 

nilai F diatas Sig. 0,05.  

Persamaan 

Persamaan penelitian ini 

terdapat pada salah satu 

variabel yang diteliti yakni 

pay later serta kesamaan pada 

objek yang diteliti yakni 

shopee.  

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada variabel Y 

dimana penelitian ini 

berfokus pada keputusan 

pembelian pengguna Shopee 

selama covid-19 sedangkan 

peneliti berfokus pada 

impulsive buying pada 
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aplikasi Shopee dikalangan 

mahasiswa. 

Pembaruan 

Penulis merasa perlu adanya 

penambahan variabel bebas 

untuk mempengaruhi variabel 

terikat.   

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dirancang untuk mempermudah penelitian mendeskripsikan 

permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini 

berasal dari perilaku impulsive buying pada aplikasi shopee di kalangan 

mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. Menurut Solomon 

(2002:15) mendefinisikan pembelian impulsif sebagai suatu proses pembelian 

yang tidak didasarkan pada rencana pembelian, dan biasanya terjadi begitu 

muncul dorongan atau stimulus akan rasa ingin untuk memiliki sesuatu yang 

dilihat saat itu.  Impulsive buying pada aplikasi shopee dikalangan mahasiswa 

sudah menjadi fenomena yang cukup umum hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor. Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhinya yakni promosi 

tanggal kembar, pay later dan gaya hidup. 

 

Pada perkembangannya banyak produsen yang menjual barang mereka melalui 

media online khususnya e-commerce. E-commerce menjadi salah satu strategi 

yang memberikan kenyamanan kepada konsumen dengan memberikan opsi 

belanja online yang fleksibel dan mudah diakses. Shopee adalah salah satu 

platform e-commerce yang populer di Asia Tenggara. Shopee menawarkan 

berbagai macam produk, termasuk barang-barang merek terkenal dan produk 

lokal.  

 

Promosi tanggal kembar adalah ketika mendapatkan penawaran atau diskon 

khusus pada tanggal yang memiliki angka kembar. Misalnya, tanggal 09/09, 

11/11, 12/12, atau tanggal lain di mana semua angka tanggalnya sama. Promosi 

semacam ini seringkali digunakan oleh berbagai bisnis sebagai alat pemasaran 

untuk menarik pelanggan dengan menawarkan diskon atau penawaran khusus 

pada tanggal tersebut. Menurut Fahmi (2016:90) promosi merupakan kegiatan 
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yang tidak terpisahkan dengan aktivitas penjualan dan sebagai sarana untuk 

meningkatkan penjualan. Shopee menarik mahasiswa dengan promosi tanggal 

kembar karena shopee memberikan flash sale, voucher diskon, dan program-

program lain yang memungkinkan pengguna untuk mendapatkan produk 

dengan harga lebih murah.  

 

Sistem atau metode pembayaran menurut Humphrey (2001:12) adalah suatu 

mekanisme yang akan menunjukkan adanya aliran dari sejumlah nilai yang 

bersumber dari pembeli kepada penjual dalam suatu transaksi tertentu. Salah 

satu dari metode pembayaran ialah pay later. Pay later shopee dirancang untuk 

memberikan kenyamanan dan fleksibilitas kepada pelanggan shopee, 

memungkinkan mereka untuk berbelanja sekarang dan membayar pembelian 

mereka nanti. Perlu diperhatikan bahwa layanan pay later dapat memengaruhi 

skor kredit atau situasi keuangan, jadi penting untuk menggunakannya secara 

bertanggung jawab agar terhindar dari sikap impulsive buying. 

 

Bagong (2013:139) menyatakan bahwa gaya hidup mengandung pengertian 

sebagai cara hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola 

respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan hidup. Gaya hidup dikenali 

dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang orang 

pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang 

diri sendiri dan dunia di sekitar (opini). Gaya hidup bagi setiap individu dapat 

berubah seiring waktu sejalan dengan pengalaman hidup, nilai-nilai pribadi, 

dan perubahan dalam prioritas. Aplikasi belanja online salah satunya shopee 

berhasil memikat semua kalangan masyarakat. Dengan adanya gaya hidup 

tersebut memunculkan sebuah sifat shopaholic bagi masyarakat, khususnya 

remaja yakni mahasiswa.  
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Persamaan di antara shopaholic adalah mereka memiliki kecenderungan yang 

tinggi untuk melakukan compulsive buying sekaligus impulsive buying. Selain 

mereka sering membeli barang yang bukan kebutuhannya kemudian tidak 

digunakan sama sekali, mereka juga sering melakukan pembelian tidak 

terencana (Andini, 2021). Sehingga secara garis besar hubungan antar variabel 

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Penelitian ini menggunakan variabel Promosi Tanggal Kembar (X1), Metode 

Pay Later (X2), Gaya Hidup (X3), dan Impulsive Buying (Y) pada Aplikasi 

Shopee di Kalangan Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. Oleh 

karena itu, dibuatlah rancangan penelitian sebagai berikut. 

 

 

 

 

   

     

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

   : Parsial 

   : Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

Promosi Tanggal 

Kembar (X1) 

Gaya Hidup (X3) 

Metode Pay 

Later (X2) 

Impulsive 

Buying (Y) 
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D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dapat dijadikan dasar atau acuan 

dalam meneliti suatu permasalahan. Berdasarkan latar belakang, identifikasi 

masalah, keterangan teori dan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang 

didapat adalah sebagai berikut:  

1) Ada pengaruh positif promosi tanggal kembar terhadap impulsive buying 

pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung. 

2) Ada pengaruh positif metode pay later terhadap impulsive buying pada 

aplikasi shopee di kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung. 

3) Ada pengaruh positif gaya hidup terhadap impulsive buying pada aplikasi 

shopee di kalangan mahasiswa pendidikan jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung. 

4) Ada pengaruh positif promosi tanggal kembar, metode pay later dan gaya 

hidup terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee di kalangan 

mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang membutuhkan 

data berupa angka dan menggunakan statistik sebagai alat analisisnya. 

Penelitian kuantitatif menganalisis pada angka untuk menguji hipotesis. Hasil 

uji statistik dapat menyajikan signifikansi hubungan antar variabel yang dicari. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan metode survey. Ex post facto merupakan data 

yang dikumpulkan setelah fenomena/kejadian berlangsung. Penelitian survey 

(survey research) yaitu penelitian yang tidak melakukan perubahan atau tidak 

ada perlakuan khusus terhadap variabel-variabel yang diteliti (non 

experimental), sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk 

kuesioner, yang kemudian disebarluaskan kepada responden.  

 

Penelitian ini mempelajari data yang berasal dari sampel populasi sehingga 

dapat ditemukan hubungan antar variabelnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan suatu objek atau subjek penelitian berdasarkan kenyataan 

yang ada tanpa membuahi hal lain didalamnya dan disebut penelitian 

deskriptif, sedangkan verifikatif digunakan untuk menguji tiga variabel bebas 

yaitu Promosi Tanggal Kembar (X1), Metode Pay Later (X2), dan Gaya Hidup 

(X3) yang akan mempengaruhi variabel terikat yaitu Impulsive Buying (Y). 
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B. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi merupakan kumpulan semua elemen yang berupa peristiwa, 

benda, atau orang dengan karakteristik yang mirip, sehingga menjadi pusat 

perhatian peneliti karena dipandang sebagai semesta penelitian. (Muhyi et 

al., 2018) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek 

atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Partisipan dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa aktif FKIP Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Universitas Lampung angkatan 2020. Alasan pemilihan subjek penelitian 

ini dikarenakan mayoritas mahasiswa angkatan tersebut telah melakukan 

pembelanjaan pada aplikasi shopee. Berikut disajikan tabel mengenai 

jumlah mahasiswa jurusan IPS angkatan 2020 sebagai berikut. 

  

Tabel 6. Jumlah Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Angkatan 2020 

No. Program Studi 
Jumlah 

Mahasiswa 

1. Pendidikan Ekonomi 81 

2. Pendidikan Sejarah 74 

3. Pendidikan Geografi 77 

4. Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan 81 

 TOTAL 313 

Sumber: Website Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak dapat mempelajari semua yang 

ada pada populasi. Maka peneliti dapat menggunakan sampel, namun 

sampel yang diambil dari populasi harus representatif. (Winato, 2013) 

mendefinisikan apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
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mempelajari semua yang ada pada populasi, karena mempunyai 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi yang mewakili. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2020 

Jurusan IPS FKIP Universitas lampung yang pernah menggunakan 

aplikasi shopee, dan sampel menggunakan perhitungan rumus slovin yaitu 

sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n : Sampel 

N : Populasi 

e : Tingkat Signifikansi (0,1) 

Berdasarkan buku Metodologi Penelitian Kuantitatif milik (Firdaus, 2021) 

yang mengatakan bahwa, pada praktiknya jika menggunakan rumus slovin 

terdapat kesalahan batas dimana keakuratan dan kualitas temuan penelitian 

meningkat dengan menurunnya penggunaan batas kesalahan, semakin 

kecil kesalahan batas yang digunakan. Populasi dalam penelitian ini cukup 

besar, maka peneliti memutuskan untuk mengadopsi tingkat signifikansi 

sebesar 0,1 (10%), maka akan semakin besar jumlah sampel yang 

diperoleh sehingga Rumus Slovin dapat digunakan untuk menentukan 

ukuran sampel yang sesuai untuk penelitian ini, maka jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah: 

 

𝑛 =
313

1+313 (0.05)2 = 75,7869  

 

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diketahui terdapat 76 

responden dalam penelitian ini. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dimana setiap unsur 

atau elemen sampling diberi kesempatan yang sama dan persis sama untuk 

dikuatkan dalam sampel (Fauzy, 2019). Sampel acak berlapis atau (stratified 

random sampling) adalah metode pengambilan sampel ketika populasi yang 

berukuran N dibagi menjadi subsub populasi yang masing-masing terdiri atas 

N1, N2, ..., NL. Semua sub populasi tidak boleh ada yang tumpang tindih, 

sehingga: N1 + N2 +… + NL = N. Populasi dalam sampel acak berlapis dibagi 

ke dalam strata-strata (N1, N2, ..., NL). Kunci daripada pembentukan strata 

adalah elemen dalam 1 strata relatif homogen sedangkan elemen antar strata 

relatif heterogen.  

 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑛) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
× 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

  

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Responden 

 

 

 

 

 

 

    

  

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

No Program Studi Populasi Proportional 

Jumlah 

Sampel 

(Dibulatkan) 

1 
Pendidikan 

Ekonomi 
 81 

81

313
 ×  76 20 

2 
Pendidikan 

Sejarah 
 74 

74

313
 ×  76 18 

3 
Pendidikan 

Geografi 
 77 

77

313
 × 76 18 

4 

Pendidikan 

Pancasila & 

Kewarganegaraan 

 81 
81

313
 ×  76 20 

 TOTAL           313  76 
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D. Variabel Penelitian 

1) Variabel Bebas 

Variabel independent atau variabel bebas merupakan variabel yang 

menurut peneliti akan mempengaruhi variabel dependen (terikat) dalam 

suatu eksperimen (Ahyar et al., 2020). Variabel bebas merupakan segala 

sesuatu yang telah ditentukan untuk diteliti sehingga dapat memperoleh 

informasi dan dapat ditarik kesimpulan. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Promosi Tanggal Kembar (X1), Metode Pay Later (X2), dan 

Gaya Hidup (X3). 

2) Variabel Terikat 

Variabel dependent dapat dikatakan variabel tergantung karena variasi 

variabelnya tergantung dengan variabel lain. (Ahyar et al., 2020) 

memaparkan bahwa peneliti harus cermat karena pemilihan variabel 

dependen (terikat) mencerminkan proses definisi masalah dan dengan 

demikian dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Impulsive Buying (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

1) Promosi Tanggal Kembar (X1) 

Promosi tanggal kembar merupakan kampanye yang dilakukan e-

commerce contohnya shopee untuk meningkatkan penjualan perusahaan 

mereka salah satunya dengan cara memberikan diskon yang dilaksanakan 

secara konsisten pada tanggal kembar seperti 9.9. 

2) Metode Pay Later (X2) 

Pay later memiliki konsep yang sama dengan kartu kredit. Layanan ini 

diberikan oleh platform e-commerce yang metode  pembayarannya lebih 

praktis dan mudah dapat  dilakukan dengan  cicilan  atau  pembayaran 

lunas  pada  tanggal  jatuh  temponya. Pay Later memungkinkan 

masyarakat untuk membeli sesuatu dengan dicicil. 
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3) Gaya Hidup (X3) 

Gaya hidup merupakan bagaimana orang menghabiskan waktunya 

(aktivitas), apa yang orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan 

apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini). 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara lebih tentang 

variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk 

memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Impulsive Buying  

Impulsive buying diartikan skor jawaban responden tentang pembelian 

impulsif yang dilakukan tanpa adanya tahap perencanaan terlebih dahulu. 

Variabel impulsive buying dapat diukur dengan indikator yakni, pembelian 

tanpa perencanaan, dorongan yang dirasakan konsumen secara tiba-tiba 

untuk segera melakukan transaksi, kurangnya evaluasi substantif, dan 

keramahan terhadap rangsangan yang datang. Alat yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel impulsive buying yaitu dengan 

kuesioner atau angket dengan menggunakan skala interval dengan 

pendekatan semantic differential. 

2) Promosi Tanggal Kembar 

Promosi tanggal kembar diartikan skor jawaban responden tentang 

promosi yang diberikan aplikasi belanja online setiap tanggal kembar. 

Variabel promosi tanggal kembar dapat diukur dengan indikator yakni 

potongan harga, card member, premi, promosi silang, kupon (voucher), 

dan kontes atau permainan. Alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai variabel promosi tanggal kembar yaitu dengan 

kuesioner atau angket dengan skala interval dengan pendekatan semantic 

differential. 
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3) Metode Pay Later 

Metode pay later diartikan skor jawaban responden tentang kemudahan 

transaksi yang diberikan aplikasi belanja online. Variabel pay later dapat 

diukur dengan  indikator yakni keinginan untuk terus berbelanja, kepuasan 

berbelanja, tertarik akan penawaran yang diberikan, dapat berbelanja 

dengan kredit, serta kebutuhan saat ini dapat terealisasi. Alat yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel metode pay 

later yaitu dengan kuesioner atau angket dengan skala interval dengan 

pendekatan semantic differential. 

4) Gaya Hidup 

Gaya hidup diartikan skor jawaban responden tentang perilaku seseorang 

yang menggunakan uang dan waktu mereka. Variabel gaya hidup dapat 

diukur dengan indikator yakni aktivitas, minat, serta opini. Alat yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel gaya hidup 

yaitu dengan kuesioner atau angket dengan skala interval dengan 

pendekatan semantic differential. 

 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1 Impulsive buying 

 

1. Pembelian tanpa perencanaan 

2. Dorongan yang dirasakan 

konsumen secara tiba-tiba untuk 

segera melakukan transaksi  

3. Kurangnya evaluasi substantif 

4. Keramahan terhadap 

rangsangan yang dating  

(Asad Shahjehan 2018) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

defferential 

2 Promosi tanggal 

kembar 

 

1. Potongan harga 

2. Premi 

3. Promosi silang 

4. Kontes atau permainan 

(Yoeliastuti  2021) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

defferential 

3 Metode pay later 

 

1. Keinginan untuk terus 

berbelanja 

2. Kepuasan berbelanja, tertarik 

akan penawaran yang diberikan, 

Interval 

dengan 

pendekatan 
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3. Dapat berbelanja dengan kredit 

4. Kebutuhan saat ini dapat 

terealisasi 

(Diky Paramitha 2022) 

semantic 

defferential 

4 Gaya hidup 

 

1. Aktivitas 

2. Minat 

3. Opini 

(Khoirudin, I. A., & Qalyubi 2021) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

defferential 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1) Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden yang akan 

menjawab pertanyaan tersebut. Kuesioner cenderung lebih efisien jika 

variabel yang diukur pasti dan berupa pertanyaan tertutup maupun terbuka. 

Penyebaran angket menggunakan google form kepada Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan IPS yang menjadi subjek penelitian. Kuesioner ini digunakan 

untuk memperoleh data survey penelitian promosi tanggal kembar, pay 

later, dan gaya hidup kepada angkatan 2020 Pendidikan IPS. 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan dalam pengumpulan data yang 

diperlukan melalui buku-buku yang relevan, foto-foto, dan data lainnya 

yang relevan dengan keperluan penelitian. Peneliti mencari beberapa 

sumber relevan melalui e-book maupun penelitian terdahulu, serta secara 

online menyebarkan google form melalui chatting whatsapp hal ini dipilih 

karena lebih praktis sehingga responden hanya tinggal melakukan klik link 

melalui pesan yang sudah dikirim. 
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H. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data penelitian berupa tes 

seperti kuesioner maupun non tes seperti observasi. Uji persyaratan instrument 

dilakukan untuk membuktikan kebenaran dan kelengkapan data. Suatu 

instrumen dikatakan baik dan efektif jika memenuhi dua syarat yaitu validitas 

dan reliabilitas. 

1) Uji Validitas Instrumen 

Guna memperoleh hasil yang valid perlu dilakukan uji validitas. Uji 

validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan 

instrumen dari variabel promosi tanggal kembar, metode pay later, gaya 

hidup, dan impulsive buying. Rumus yang digunakan untuk mengukur 

tingkat validitas instrumen  adalah rumus correlation product moment 

sebagai berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
N ΣXY − (ΣX)(ΣY)

√(N ΣX2 − (ΣX)2 (N ΣY2 − (ΣY)2) 
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : Jumlah responden  

ƩXY : Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y  

ƩX : Jumlah skor butir soal  

ƩY : Jumlah skor total  

ƩX2 : Jumlah kuadrat dari skor butir soal  

ƩX2 : Jumlah kuadrat dari skor total 

Dengan kriteria pengujian, jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran 

tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran 

tersebut tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti 

(Rusman, 2018).  



46 

Berdasarkan data yang telah didapat melalui hasil uji coba variabel pada 

30 responden, kemudian dihitung menggunakan SPSS dengan dk = n = 30 

dan rtabel = 0,361 maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

a. Promosi Tanggal Kembar (X1) 

Hasil pengujian validitas pada variabel Promosi Tanggal Kembar (X1) 

terhadap 30 orang responden yang terdiri dari 7 item pernyataan 

dinyatakan bahwa item valid dengan rhitung > rtabel. Maka semua 

item pernyataan akan digunakan dalam melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel 

Promosi Tanggal Kembar (X1) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

1 0,612 0,361 r hitung > r tabel VALID 

2 0,759 0,361 r hitung > r tabel VALID 

3 0,853 0,361 r hitung > r tabel VALID 

4 0,711 0,361 r hitung > r tabel VALID 

5 0, 612 0,361 r hitung > r tabel VALID 

6 0,702 0,361 r hitung > r tabel VALID 

7 0,693 0,361 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

b. Metode Pay Later (X2) 

Hasil pengujian validitas pada variabel Metode Pay Later (X2) 

terhadap 30 orang responden yang terdiri dari 8 item pernyataan 

dinyatakan bahwa item valid dengan rhitung > rtabel. Maka semua 

item pernyataan akan digunakan dalam melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel 

Metode Pay Later (X2) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

1 0,748 0,361 r hitung > r tabel VALID 

2 0,860 0,361 r hitung > r tabel VALID 

3 0,839 0,361 r hitung > r tabel VALID 

4 0,903 0,361 r hitung > r tabel VALID 

5 0,889 0,361 r hitung > r tabel VALID 

6 0,815 0,361 r hitung > r tabel VALID 

7 0,819 0,361 r hitung > r tabel VALID 

8 0,789 0,361 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

c. Gaya Hidup (X3) 

Hasil pengujian validitas pada variabel Gaya Hidup (X3) terhadap 30 

orang responden yang terdiri dari 8 item pernyataan dinyatakan bahwa 

item valid dengan rhitung > rtabel. Maka semua item pernyataan akan 

digunakan dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel Gaya 

Hidup (X3) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

1 0,729 0,361 r hitung > r tabel VALID 

2 0,518 0,361 r hitung > r tabel VALID 

3 0,722 0,361 r hitung > r tabel VALID 

4 0,414 0,361 r hitung > r tabel VALID 

5 0,913 0,361 r hitung > r tabel VALID 

6 0,942 0,361 r hitung > r tabel VALID 

7 0,772 0,361 r hitung > r tabel VALID 

8 0,856 0,361 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

d. Impulsive Buying (Y) 

Hasil pengujian validitas pada variabel Impulsive Buying (Y) 

terhadap 30 orang responden yang terdiri dari 8 item pernyataan 

dinyatakan bahwa item valid dengan rhitung > rtabel. Maka semua 

item pernyataan akan digunakan dalam melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 12 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel 

Impulsive Buying (Y) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

1 0,549 0,361 r hitung > r tabel VALID 

2 0,735 0,361 r hitung > r tabel VALID 

3 0,838 0,361 r hitung > r tabel VALID 

4 0,811 0,361 r hitung > r tabel VALID 

5 0,766 0,361 r hitung > r tabel VALID 

6 0,825 0,361 r hitung > r tabel VALID 

7 0,822 0,361 r hitung > r tabel VALID 

8 0,557 0,361 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Konsep reliabilitas mengacu pada konsistensi nilai pada item-item yang 

terdapat pada kuesioner sehingga uji reliabilitas sesungguhnya menguji 

ketepatan skala-skala pengukuran instrument penelitian. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach, rumus ini 

dipakai apabila alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari tiga atau 

lebih pilihan atau juga instrumen terbuka: 

𝑟𝑥𝑦 = (
𝑛

𝑛 −  1
) (1

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

rxy   = Reliabilitas instrument  

n   = Banyaknya butir pertanyaan  

∑𝜎𝑏
2  = Jumlah varian butir  

𝜎𝑡
2  = Varian total 

Jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka alat pengukuran atau angket 

tersebut adalah reliabel, untuk menginterpretasikan nilai korelasi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 13. Daftar Interpretasi Koefisien r 

No Besarnya Nilai r Kriteria 

1 0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3 0,400 – 0,599 Cukup 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,0599 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, 2019 

 

a. Promosi Tanggal Kembar (X1) 

Hasil uji reliabilitas pada variabel promosi tanggal kembar (X1) 

terhadap 30 orang responden dengan 7 item yang valid dinyatakan 

reliabel. Sehingga, diperoleh r Alpha sebesar 0,802 yang terlihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Promosi Tanggal Kembar (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,802 7 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada 

pada rentang 0,8000 – 1,000 diketahui bahwa instrumen variabel literasi 

keuangan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

b. Metode Pay Later (X2) 

Hasil uji reliabilitas pada variabel metode pay later (X2) terhadap 30 

orang responden dengan 8 item yang valid dinyatakan reliabel. 

Sehingga, diperoleh r Alpha sebesar 0,933 yang terlihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Metode Pay Later (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,933 8 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada 

pada rentang 0,8000 – 1,000 diketahui bahwa instrumen variabel literasi 

keuangan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

c. Gaya Hidup (X3) 

Hasil uji reliabilitas pada variabel metode gaya hidup (X3) terhadap 30 

orang responden dengan 8 item yang valid dinyatakan reliabel. 

Sehingga, diperoleh r Alpha sebesar 0,881 yang terlihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 16.  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Gaya Hidup (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,881 8 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada 

pada rentang 0,8000 – 1,000 diketahui bahwa instrumen variabel literasi 

keuangan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

d. Impulsive Buying (Y)  

Hasil uji reliabilitas pada variabel impulsive buying (Y) terhadap 30 

orang responden dengan 8 item yang valid dinyatakan reliabel. 

Sehingga, diperoleh r Alpha sebesar 0,881 yang terlihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Impulsive Buying (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,881 8 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024 

 

Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada 

pada rentang 0,8000 – 1,000 diketahui bahwa instrumen variabel literasi 

keuangan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas menentukan apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Keputusan tersebut diambil atas dasar 

bahwa jika nilai Thitung > Ttabel maka H0 ditolak, dan jika nilai 

Lhitung>Ltabel maka H0 diterima.  

 

Ada beberapa metode untuk menganalisis normalitas data, antara lain 

Liliefors, Kolmogorov-Smirnov, chi square, dan lain-lain. Uji satu sampel 

Kolmogorov-Smirnov adalah uji kesesuaian, yang berarti bahwa tingkat 

kecocokan antara dua distribusi teoritis diperhitungkan. Tes ini 

menentukan apakah skor sampel dapat ditetapkan secara wajar. Hipotesis 

statistik yang digunakan: 

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
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Dengan statistic uji yang digunakan sebagai berikut:  

D = max | F0(Xi) – Sn (Xi) | i = 1,2,3,… 

 

Dimana:  

F0 (Xi) : Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi   

                        teoritis dalam kondisi H0 

Sn (Xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

 

Dengan kriteria pengujian, membandingkan nilai D terhadap nilai pada 

tabel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α, maka aturan 

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:  

Jika D ≤ D tabel, maka diterima H0 dan ditolak H1  

Jika D ≥ D tabel, maka ditolak H0 dan diterima H1 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan prosedur uji statistik yang bertujuan untuk 

membuktikan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari 

populasi yang varians yang sama. Perhitungan uji homogenitas dapat 

dilakukan dengan berbagai cara dan metode, beberapa yang cukup populer 

dan sering digunakan antara lain: Harley, Cochran, levene dan Barlett. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic. Data 

dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha 

yang digunakan yaitu 5% dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

𝑊 =
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
 .

∑𝑖=1 
𝑘 𝑛1 = (ž𝑖 – ž )2

∑𝑖=1 
𝑘   ∑𝑗=1 

𝑘 (𝑧𝑖𝑗 −  𝑧𝑖)2
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Keterangan: 

n : Jumlah observasi  

k : Banyak kelompok  

Zij : | Yij – Yi |  

Yi : Rata-rata dari kelompok ke 1  

Zi : Rata-rata kelompok dari Zi   

Z : Rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : Varians populasi homogen  

H1 : Varians populasi tidak homogen  

 

Dengan kriteria pengujian menggunakan nilai signifikan yang 

dibandingkan dengan standar alpha yang telah ditentukan yaitu 0.05 (5%) 

maka kriterianya sebagai berikut:  

Jika probabilitas (Sig.) > 0.05 maka H0 diterima  

Jika probabilitas (Sig.) < 0.05 maka H0 ditolak (Rusman, 2015) 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Liniaritas 

Uji kelinieran regresi digunakan untuk menentukan model regresi yang 

akan digunakan dan untuk memastikan bahwa regresi merupakan regresi 

linear sehingga penelitian dapat dilakukan. Pengujian terhadap regresi ini 

menggunakan analisis varians (ANAVA), dengan menghitung jumlah 

kuadrat (JK) dari berbagai sumber varians untuk menguji apakah model 

linier yang diambil cocok dengan keadaan atau tidak. Untuk mengetahui 

linier atau non linier suatu model regresi dapat diketahui dengan menguji 

kelinieran regresi dengan menggunakan rumus Ramsey Test sebagai 

berikut: 
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𝐹 =
𝑆2𝑇𝐶

𝑆2𝑇𝐺
 

Keterangan: 

S2TC : Varians tuna cocok 

S2TG : Varians galat 

 

Rumus Hipotesis: 

H0  : Model regresi berbentuk linier 

H1 : Model regresi berbentuk non linier 

 

Kriteria pengujian: 

a. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig.), yaitu dengan cara 

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linarity pada tabel 

ANOVA dengan α = 0,05. Jika nilai Sig. pada Deviation from linarity 

> α maka H0 diterima dan begitu juga sebaliknya.  

b. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linarity 

atau F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan 

Ftabel. Jika Fhitung ≤ Ftabel dengan pembilang = 1 dan dk penyebut = k, 

maka H0 diterima dan begitu juga sebaliknya. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji ada tidaknya hubungan 

yang linier antara variabel bebas dengan variabel lainnya. Pengujian dapat 

dibenarkan jika terdapat hubungan linier (multikolinearitas) antara 

variabel bebas. Model regresi yang baik tidak menunjukan adanya korelasi 

antar variabel independen. Dalam penelitian ini untuk mengetahui hal 

tersebut maka dapat menggunakan metode yang dilakukan dengan melihat 

Coefficients Collinearity statistics dalam kolom Tolerance dan VIF dari 

masing-masing variabel bebas, dengan rumusan hipotesis, yaitu:  

 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independent 

H1 = Terdapat hubungan antar variabel independent 
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Pengujiannya menggunakan Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor), maka kriterianya, yaitu:  

a.  Jika nilai Tolerance dan VIF ≤ 10 maka model regresi dinyatakan 

tidak terdapat gejala multikolonieritas.  

b. Jika nilai Tolerance dan VIF ≥ 10 maka model regresi dinyatakan 

terdapat gejala multikolonieritas. 

 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan korelasi antara 

data pengamatan. Uji autokerelasi dalam penelitian ini menggunakan 

statistic Durbin-Watson sebagai metode pengukuran autokorelasi. 

Langkah awal yang dapat dilakukan adalah mencari nilai-nilai residu OLS 

(Ordinary Least Square) dari persamaan yang akan diuji dan dihitung 

dengan persamaan sebagai berikut: 

 

D = 
∑ (𝒰𝑡−𝒰𝑡−1)2𝑡

2

∑1
𝑡 𝒰𝑡

2  

 

Selanjutnya untuk menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel 

independent kemudian lihat pada Tabel Statistic Durbin-Watson Upper du 

dan nilai Durbin-Watson dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis 

Nol bahwa tidak ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.  

H0 : ρ < 0 (tidak ada autokorelasi positif) 

H1 : ρ < 0 (ada autokorelasi positif) 

Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson yakni: 

a. DU < DW < 4–DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi  

b. DW < DL atau DW > 4–DL maka H ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi  

c. DL < DW < DU atau 4–DU < DW < 4–DL, artinya tidak adaa 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
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4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi residual 

absolut sama atau tidak. Uji yang digunakan yaitu rank korelasi spearman. 

Kriteria yang diperlukan ialah menggunakan harga koefisien signifikansi 

dengan membandingkan tingkat alpha yang ditetapkan maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan. 

Pengujian rank korelasi spearman didefinisikan sebagai berikut: 

 

 

rs = 1 − 6 [
∑𝑑1

2

𝑁 (𝑁2 −  1)
] 

 

r2 : Koefisien korelasi spearman  

   d1 : Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik  

        yang berbeda dari individu atau fenomena ke i  

N : Banyaknya individu fenomena yang diberi rank 

 

Rumusan Hipotesis:  

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel yang  

         menjelaskan dan nilai mutlak dari residual  

H1 :  Ada hubungan yang sistematis antara variabel yang menjelaskan  

         dan nilai mutlak dari residual.  

 

Syarat pengujian:  

Apabila nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima 

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. 

Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, dapat dihitung 

antara EI dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat 

penting secara statistik dengan pengujian T. 
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K. Pengujian Hipotesis 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan antara satu variabel 

bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y). Tujuan analisis ini untuk 

mengetahui apakah hubungan variabel independent dan variabel dependen 

positif atau negatif, dan untuk meramalkan nilai variabel dependen jika 

nilai variabel independent meningkat atau menurun. Data yang digunakan 

dalam regresi sederhana memiliki skala interval atau rasio. Rumus regresi 

linier sederhana sebagai berikut: 

 

Ŷ = a + bX 

Keterangan: 

Y : Variabel Terikat 

X : Variabel Bebas 

 

Nilai α dan b dicari menggunakan rumus: 

 

𝛼 =  
(∑Y) (∑X) −  (∑X2)

𝑛∑X2  − (∑X)2
 𝑏 =

𝑛∑Y − (∑X) (∑Y)

𝑛∑X2  − (∑X)2
  

Keterangan: 

Ŷ = Subjek dalam variabel yang diprediksikan  

𝛼  = Nilai intercept (konstanta) atau jika harga X= 0  

B =Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang  

          menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y  

X = Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu  

Y = Variabel terikat 

 

Dengan mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus 

sebagai berikut  
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𝑡𝑜 =
𝑏

𝑠
 

Keterangan:  

𝑡𝑜 = Nilai teoritis observasi  

b = Koefisien arah regresi  

s = Standar deviasi 

 

Kriteria pengambilan keputusan, yaitu:  

a. Apabila thitung > ttabel dengan dk = n-2 dan α (taraf signifikan) 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

b.  Apabila thitung < ttabel dengan dk = n-2 dan α (taraf signifikan) 0,05, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

2) Analisis Regregi Linier Berganda 

Penggunaan hipotesis selanjutnya adalah dengan statistik F digabungkan 

dengan model regresi linier berganda, yang menganalisis pengaruh 

variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Berikut adalah 

beberapa persamaan:  

 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 

𝑎 = �̅�− 𝑏1 𝑋 ̅1 − 𝑏2 𝑋 ̅2 − 𝑏3𝑋 ̅3 

𝑏1 =
(∑𝑥2

2) (∑𝑥1𝑦)  − (∑𝑥1𝑥2) (∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2) (∑𝑥2

2)  −  (∑𝑥1𝑥2)2 
 

𝑏2 =
(∑𝑥1

2) (∑𝑥2𝑦) −  (∑𝑥1𝑥2) (∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2) (∑𝑥2

2)  −  (∑𝑥1𝑥2)2 
 

𝑏3 =
(∑𝑥1

2) (∑𝑥2𝑦) −  (∑𝑥1𝑥2) (∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2) (∑𝑥2

2)  −  (∑𝑥1𝑥2)2 
 

 

 

Keterangan: 

Ŷ   = Nilai ramalan variabel  

𝑎   = Nilai intercept (konstanta)  

b1b2b3  = Koefisien arah regresi  

X1X2X3  = Variabel bebas 
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Uji F kemudian digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1, 

X2, dan X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel 

terikat (Y). Untuk menentukan apakah X1, X2, dan X3 berpengaruh 

terhadap Y, gunakan rumus berikut: 

 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 / 𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 / (𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah menolak H0 jika Fhitung > Ftabel dan 

menerima H0 jika Ftabel > Fhitung, dengan pembilang dk = K dan dk 

penyebut = n-k-1 dengan a = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung < 

Ftabel. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan pada variabel promosi tanggal kembar (X1), metode pay later 

(X2) dan gaya hidup (X3) terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee 

(Y) di kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung, 

sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan promosi tanggal kembar (X1) 

terhadap terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee (Y) di 

kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. Semakin 

tinggi promosi tanggal kembar maka akan meningkatnya sikap 

impulsive buying pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa, dan 

sebaliknya jika semakin rendah promosi tanggal kembar makan sikap 

impulsive buying pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa akan 

menurun.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan metode pay later (X2) terhadap 

terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee (Y) di kalangan 

mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi 

penggunaan metode pay later maka akan meningkatnya sikap impulsive 

buying pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa, dan sebaliknya jika 

semakin rendah penggunaan metode pay later makan sikap impulsive 

buying pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa akan menurun.  
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup (X3) terhadap 

terhadap impulsive buying pada aplikasi shopee (Y) di kalangan 

mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi 

gaya hidup maka akan meningkatnya sikap impulsive buying pada 

aplikasi shopee di kalangan mahasiswa, dan sebaliknya jika semakin 

rendah penggunaan gaya hidup makan sikap impulsive buying pada 

aplikasi shopee di kalangan mahasiswa akan menurun.  

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan promosi tanggal kembar (X1), 

metode pay later (X2) dan gaya hidup (X3) terhadap impulsive buying 

pada aplikasi shopee (Y) di kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP 

Universitas Lampung. Semakin tinggi promosi tanggal kembar, metode 

pay later, dan gaya hidup makan akan meningkatnya impulsive buying 

pada aplikasi shopee di kalangan mahasiswa, dan sebaliknya jika 

semakin rendah promosi tanggal kembar, metode pay later, dan gaya 

hidup makan impulsive buying pada aplikasi shopee di kalangan 

mahasiswa akan menurun.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada variabel promosi tanggal 

kembar (X1), metode pay later (X2) dan gaya hidup (X3) terhadap impulsive 

buying pada aplikasi shopee (Y) di kalangan mahasiswa jurusan IPS FKIP 

Universitas Lampung. Maka saran yang ingin diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Terkait promosi tanggal kembar yang diberikan shopee, mahasiswa 

diharapkan mampu untuk mengelola dorongan impulsive buying pada 

saat penawaran promosi tanggal kembar dan disarankan untuk berlatih 

merencanakan belanja mereka dan mempertimbangkan kebutuhan sejati 

sebelum memanfaatkan penawaran serta melakukan riset sebelum 

memebeli.  
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2. Terkait metode pay later, mahasiswa disarankan untuk tidak 

mengaktifikan sistem pembayaran pay later. Hal ini dapat mengontrol 

kegemaran mahasiswa dalam berbelanja pada aplikasi shopee. 

Mahasiswa harus memikirkan dampak yang diakibatkan dari 

penggunaan pay later yang membuat seseorang menjadi hidup lebih 

boros dan suka berhutang.   

3. Terkait gaya hidup, mahasiswa harus mampu membangun kepercayaan 

diri dan tidak merasa perlu untuk memenuhi ekspektasi teman-teman 

mereka. Mahasiswa diharapkan untuk kritis terhadap apa yang mereka 

lihat di aplikasi shopee, mampu untuk mempertimbangkan nilai 

sebenarnya dari barang yang mereka inginkan dan apakah itu sesuai 

dengan kebutuhan atau hanya mengikuti tren semata.   

4. Mahasiswa diharapkan mampu untuk mengatur waktu spesifik untuk 

berbalanja online. Ini akan membantu mengurangi kecenderungan untuk 

menelusuri penawaran secara impulsif di luar waktu yang ditentukan. 

Serta memahami dampak lingkungan dan sosial dari konsumsi yang 

berlebihan hal ini dapat membatu mahasiswa membuat keputusan yang 

lebih bijak dalam berbelanja.  
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